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Perusahaan akan melakukan corporate action dalam rangka memenuhi tujuan-tujuan tertentu 
misalnya pembayaran kewajiban jatuh tempo, perluasan usaha, meningkatkan likuiditas dan tujuan 
perusahaan lainnya. Umumnya corporate action mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
kepentingan pemegang saham,  karena pada corporate action  yang dilakukan umumnya berpengaruh 
pada jumlah saham yang beredar, komposisi kepemilikan saham, jumlah saham yang akan dipegang 
pemilik saham serta pengaruhnya terhadap pergerakan harga saham. Salah satu bentuk dari corporate 
action adalah right issue. Saham BRPT dipilih dalam penulisan ini, karena BRPT sebagai perusahaan 
yang melakukan right issue dengan nilai terbesar sepanjang tahun 2007.  
 
Periode penelitiannya adalah 56 hari data harga pergerakan saham BRPT dan IHSG sebelum 
dan sesudah pelaksanaan Hak memesan efek terlebih dahulu (HMETD) serta pada hari 
dilakukannya pengumuman. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pergerakan harga saham sebelum 
dan sesudah pelaksanaan HMETD, mengukur rata-rata dan fluktuasi pergerakan harga sebelum 
dan sesudah HMETD, mengukur hubungan signifikan harga saham BRPT dengan IHSG 
sebelum dan sesudah HMETD, uji statistik One Way ANOVA sebelum dan sesudah HMETD. 
Metode penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah metode korelasi untuk mengukur korelasi 
pergerakan tingkat laba pasar (IHSG) dan harga saham BRPT, metode One Way ANOVA digunakan untuk 
uji signifikansi pertemuan HMETD terhadap tingkat harga saham BRPT. 
 
 Dari hasil penelitian disimpulkan bahwa, tingkat korelasi (ρ) antara tingkat laba saham BRPT 
dengan tingkat laba pasar (IHSG) sebelum dan sesudah pelaksanaan HMETD semakin turun dan 
memiliki hubungan terbalik dari ρ = 0.56 menjadi ρ = -0.15. Koefisien determinasi (σ) sebelum 
dan sesudah pelaksanaan HMETD juga semakin kecil yang berarti pengaruh IHSG terhadap 
pergerakan harga saham BRPT semakin menurun dan pengaruh faktor lain diluar IHSG terhadap 
pergerakan harga saham semakin naik. Uji statistik dengan One way ANOVA menghasilkan Fhitung < 
Ftabel (2,17 < 4.02) berarti pergerakan harga saham BRPT sebelum dan sesudah pelaksanaan HMETD 
masih dalam satu populasi atau tidak berbeda secara signifikan. 
 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan ini, sebaiknya investor yang memiliki saham BRPT untuk 
memanfaatkan HMETD agar tidak terdilusi persentase kepemilikan sahamnya, sedangkan untuk 
penelitian selanjutnya dapat dicari variabel lain yang berhubungan dengan pasar modal seperti investasi, 
inflasi, tingkat suku bunga, kurs dan politik. 
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